
a. bahwa saai: ini na sih terjadi Pandemi COVID-19, yang 
merupakan bencana nonalam di dunia, yang berdampak 
secara sig ifikan terhadap kesehatan, perekonomian, 
aktivitas sosial dan .ainnya, sehingga perlu diatur protokol 
kesehatan d.i.lam aktivitas pemerintahan dan masyarakat; 

b. bahwa dala m rangk a kelancaran pelaksanaan Pemilihan 
Kepala Desa ::ieren1ak dan Pemilihan Kepala Desa Antarwaktu 
yang dapat :~·1elindungi masyarakat dari penyebaran wabah 
COVID-19, 1 ienyeleng garaan Pemilihan Kepala Desa harus 
menerapkan protckol kesehatan pencegahan penyebaran 
:OVID-19; 

c. iahwa berdasarkai oertimbangan sebagaimana dimaksud 
, lalam huruf a dan huruf b, perlu membentuk Peraturan 
3upati tentang Pener apan Protokol Kesehatan Pencegahan 

:>enyebaran Wabah COVID-19 dalam Penyelenggaraan 
J>emilihan Ke »ala D ~ScL. 

1. Undang-Undang No:nor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
J'eraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
I 1donesia Tahun :WJ 1 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
f' egara Repub ik Indonesia Nomor 5234); 

2.Undang-Unda:ig Nor ior 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ:k Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lr-mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495); 

3.U rdang-Undar g Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pembentukan 
Krbupaten Buton Tengah di Propinsi Sulawesi Tenggara 
(Lembaran Negtra Repi.blik Indonesia Tahun 2014 Nomor 172, 
Tc mbahan Len oaran Negara Republik Indonesia Nomor 5562); 
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10. J'eraturan Buj.ati Butcn Tengah Nomor 13 Tahun 2017 tentang 
J'edoman Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Buton 
1 engah Nomo: 7 Tar.un 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan 
1 aerah Kabuj.aten Buron Tengah Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
} epala Desa sebagaimana telah diubah dengan peraturan 
E upati Buton Tengah Nornor 8 tahun 2019, sebagaimana telah 
diubah dengan Per aturan Bupati Buton Tengah Nomor 32 
Tahun 2020 · .serita Daerah Kabupaten Buton Tengah Tahun 
2J20 Nomor 3)). 

4 Undang-Unr.ang Nor ior 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lernbaran ~egara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 224: Taml.ahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 55B7) seba gaimana telah beberapa kali diubah, 
terakhir derigan denjan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perrbahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 201L tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Lidoneuia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran f\ ·:·gara Re oublik Indonesia Nomor 5679); 

5 Keputusan F ~esidtn Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan 
Bencana Nonalam F'enyebaran Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) sebagai Bencana Nasional; 

6 Peraturan I.lenteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014 
tentang Pen.ilihan (epala Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Ts.hun 2)1,i Nomor 2092) sebagaimana telahdiubah 
dengan Perauran Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 
2017 tentan: Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 112 T,:thun :20 l4 tentang Pemilihan Kepala Desa (Berita 
Negara Repuilik Ir donesia Tahun 2017 Nomor 1221); 

7 · Peraturan ~~ enteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 
tentang Perc.patan Penanganan Corona Virus Disease 2019 di 
Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik 
[ndonesia Talun 2020 Nomor 249); 

8. Keputusan t.lenteri Kesehatan Nomor HK.01.07 /Menkes/ 
104/2020 tentang Penetapan Infeksi Novel Corona Virus 
.)isease 2og1 (Infeksi 2019-nCoV) sebagaiJenis Penyakityang 
)apat Menimbulkai Wabah dan Upaya Penanggulangannya; 

9Yeraturan Daerah Kabupaten Buton Tengah Nomor 2 Tahun 
: ~O 15 ten tang <epal.a Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Bu ton 
r 'engah Tahu n 2 0 l 5 N omor 02, Tam bahan Lem baran Daer ah 
J .abupaten Buron Tengah Nomor 02) sebagaimana telah diubah 
c engan Peran.ran Daerah Kabupaten Buton Tengah Nomor 7 
'] ahun 201 7 ten tang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
labupaten Bi. ton Tengah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Kepala 
Liesa (Lembar.n Daerah Kabupaten Buton Tengah Tahun 2017 
i' omor 7 / 96 / ~ 0 1 7). 



D, .lam peraturai ini, yaig dimaksud dengan: 
1. Desa adalal: kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berw enang untuk mengatur dan mengurus 
urusan penerintahan, kepentingan masyarakat setempat 
berdasarka. prakar.sa masyarakat, hak asal usul, dan/ atau 
hak tradisi onal : rang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintah.n Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Pemilihan Kepala :)esa, yang selanjutnya dapat disebut 
Pilkades, ac .ilah pelaksanaan kedaulatan rakyat di desa dalam 
rangka meruilih kepala desa yang bersifat langsung, umum, 
be bas, rahas.ia, ju ur dan adil. 

3. Panitia Pernilihan Kepala Desa Tingkat Desa adalah panitia 
yang dibent .ik oeh Badan Permusyawaratan Desa dalam 
musyawarar Badan Permusyawaratan Desa untuk 
menyelengg.rakar proses pemilihan kepala desa. 

4. Panitia PemIihan Kepala Desa Tingkat Kecamatan adalah 
panitia yang: dibentul: oleh Bupati di tingkat Kecamatan dalam 
memfasilitani pelalcsanaan pemilihan kepala desa. 

5. Panitia Pemlihan Kepala Desa Tingkat Kabupaten adalah 
panitia yang dibertuk oleh Bupati dalam mendukung 
Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa. 

6. Badan Pern: usyavraratan Desa, yang selanjutnya disingkat 
BPD, adalah .embaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan 
yang anggc:anya merupakan wakil dari penduduk desa 
berdasarkar kete rwakilan wilayah dan ditetapkan secara 
demokratis. 

7. Musyawarah adalah musyawarah yang diselenggarakan oleh 
Sadan Permusyawarstan Desa, Panitia Pemilihan Kepala Desa 
Tingkat Dena, Panitia Pemilihan Kepala Desa Tingkat 
Kecamatan <1 ·:au Pani tia Pemilihan Kepala Desa pada tahapan 
pemilihan ke oala desa sesuaijadual dan kewenangan. 

8. Sakal calon l.epala desa adalah Warga Negara Indonesia yang 
mengajukan .liri untu k dicalonkan menjadi Kepala Desa. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan PERATURAN B~JPATI EUTON TENGAH TENTANG PENERAPAN 

PRJTOKOL KEdEHATA~ PENCEGAHAN PENYEBARAN WABAH 
CCVID-19 DALAM PEhTYELENGGARAAN PEMILIHAN KEPALA 
DESA. 



BAB II 
PENERAPAN PROTOKOL 

KESEHATAN 

15. Tempat Pemungutan Suara, yang selanjutnya disingkat TPS, 
adalah tE ·npat dilaksanakannya pemungutan dan 
penghitungan suara. 

16. Coronauinis .visease «1019, yang selanjutnya disebut COVID-19, 
adalah peny.ikit mer.ular yang disebabkan oleh jenis corona 
vims yang b.iru d:temukan, yang merupakan virus baru dan 
penyakit yaig sebelumnya tidak dikenal sebelum terjadi di 
Wuhan, Tiorjkok, Bulan Desember2019. 

17. Bencana nor. alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 
peristiwa ata 11 rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain 
berupa gaga. teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah 
penyakit. 

18. Swab PCR udalal metode pemeriksaan COVID-19 melalui 
sampel dari r ongga ns.sofaring dan/ atau orofarings. 

19. Tes rapid alalah rnetode pemeriksaan COVID-19 melalui 
sampel daral: deng.an tusuk jari dan/ a tau darah dari vena. 

20. Face Shield a.Ialah als.t pelindung wajah. 

21. Hand Sanitizier adalah cairan beralkohol pembersih tangan. 

22. Desinfekiari adalai bahan kimia yang digunakan untuk 
nematikan bakteri, virus, jamur, dan membersihkan kotoran 
zang rnenemrel pacla .suatu permukaan. 

9. Calon kepa..a desa adalah bakal calon kepala desa yang telah 
ditetapkan oleh Paritia Pemilihan sebagai calon yang berhak 
dipilih men: .adi Kepsla Desa. 

10 Penelitian k.ilengkapan administrasi bakal calon kepala desa 
adalah tahaj.an ke giatan yang dilakukan oleh Panitia Pemilihan 
untuk menclapatkan calon Kepala Desa. 

11 Kampanye .3 dalah s uatu kegiatan yang dilakukan oleh Calon 
Kepala Des. untuk meyakinkan para pemilih dalam rangka 
mendapatkan dukungan sebesar-besamya dari pemilih. 

12 Seleksi taml.ahan aclalah seleksi yang dilakukan oleh Panitia 
Pemilihan Ktpala Des.a Tingkat Kabupaten terhadap bakal calon 
kepala desa .. pabil a j· .imlah bakal calon kepala desa le bih dari 5 
(lima) orang 

13. Pemilih ad i.lah oenduduk desa Warga Negara Republik 
Indonesia vang telah memenuhi persyaratan untuk 
menggunaka ·1. hak pi lih dalam Pemilihan Kepala Desa. 

14. Panitia Pemil.han Tin gkat Desa, yang selanjutnya disebut PPTD, 
adalah pall ta yang dibentuk untuk menyelenggarakan 
pemungutan suars. d: Tempat Pemungutan Suara. 



Pasal4 
( 1) Bakal calon , .tau c ale n kepala desa wajib menerapkan protokol 

kesehatan penceg ahan penyebaran COVID-19 dalam setiap 
aktivitasnya. antara l.iin: 
a. Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 
b. selalu mer.ggun akan masker; 
c. membaws hand sanitizer sendiri; 
d. sering cue: tangan dengan air mengalir dan sabun; 
e. menjaga jr.rak c alam setiap berinteraksi dengan orang lain; 

dan 
f. tidak men: rima .amu saat sedang isolasi mandiri. 

(2) Bakal calon atau calon kepala desa ikut serta 
mensosialis: .sikan k epada masyarakat mengenai penerapan 
protokol kesmhatan pencegahan penyebaran COVID-19. 

(3) Sakal calon :.tau c.alon kepala desa mengusahakan kepatuhan 
tim sukses.roendukung untuk selalu mematuhi protokol 
kesehatan pt~ ncega nan penye baran COVID-19. 

(4) Sakal calon atau calon kepala desa meminta setiap tamu 

BAB III 
B_q(AL CA ~ON DAN CALON KEPALA DESA 

Pasal 3 
( 1) Bakal calo n kep ala desa a tau calon kepala desa yang 

berdasarkan hasiJ ks Swab PCR positif terjangkit COVID-19 
wajib mela.v.ukan isolasi mandiri atau dirawat di fasilitas 
kesehatan yang diunjuk. 

(2) Segala keperuan administrasi dan kehadiran bakal calon atau 
calon kepala desa se bagaimana dimaksud pada ayat ( 1) pada 
tahapan pel.. ksanaar pemilihan kepala desa diwakili oleh orang 
yang diberi :, uasa secara tertulis diatas meterai. 

(3) Bakal calon atau calon kepala desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (JI dapet r ielakukan aktifitas kembali dalam proses 
pemilihan k.pala desa setelah dinyatakan telah terbebas atau 
sem huh dart COVI D- l 9, clisertai bukti tertulis dari rumah sakit 
atau fasilita.: kesehatan lain. 

Pasal 2 
( 1) Dalam setiao pelaks anaan tahapan penyelenggaraan Pilkades 

Serentak dan Pilkades Antarwaktu wajib menerapkan Protokol 
Kesehatan lencegalan Penyebaran COVID-19 sesuai dengan 
peraturan ::,erunclar:g-undangan yang berkaitan penanganan 
wabah CO\i: D-19. 

(2) Dalam setiap tahapan pelaksanaan Pilkades Serentak dan 
Pilkades .r.ntarwaktu, panitia Pilkades Tingkat Desa 
berkoordins. si, berkonsultasi dan melibatkan Satuan Tugas 
Penanganan COV:D-19 Tingkat Desa, Tingkat Kecamatan dan 
Tingkat Kab.ipaten. 



BAB IV 
KECrIAfAN MUSYAWARAH/RAPAT 

Pasal 5 
I -alam kegiata 1. Mu syawarah atau rapat yang dilaksanakan oleh 
Panitia Pemih.ian Kep ala Desa Tingkat Desa, Panitia Pemilihan 
Kepala Desa 'Ingkat k.ecamatan, Panitia Pemilihan Kepala Desa 
T ngkat Kabuuaten, m aupun BPD, termasuk kegiatan deklarasi 
d.imai setelah penetap.m calon kepala desa, mempedomani dan 
melaksanakan "cetentue-n-ketentuan, antara lain sebagai berikut: 
a tempat pel.ksanaar. (ruangan) musyawarah/rapat dibersihkan 

a tau diserr. prot des'nfektari 1 (satu) atau 2 (dua) jam sebelum 
acara dirm: lai; 

b musyawars.b /rapat yang dilakukan pada ruangan tertutup 
memperhat kan venilasi sirkulasi udara yang baik; 

c. jarak tempat duc uk peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) 
meter atau tempat duduk peserta diberi tanda dengan jarak 
duduk anta.: pese-ta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) meter; 

d. memperhitungkar jumlah peserta musyawarah/rapat dengan 
mernpertimoangkan jarak tempat duduk dan kapasitas 
ruangan; 

e. menyiapkar tempat cuci tangan dan sabun; 
f. seluruh peserta musyawarah/rapat wajib cuci tangan pakai 

sabun; 
g. sebelum ms.suk rua igan, peserta musyawarah/rapat wajib 

dicek suhu n.buh; 
h. dalam hal s .. hu ttbi h peserta musyawarah/rapat lebih dari 

37 ,5°c (tiga i:· .iluh tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang 
flu , batuk, d: mam, maka peserta yang bersangkutan diminta 
.intuk tidak .: ienghad.ri musyawarah/rapat; 

i. oeserta mene .npati tempat duduk yang telah disediakan; 
J. .ienggunaan =iicrophone: 

disiapkan sesuai jumlah pembicara atau sesuai 
kebutuhai; 

'.t. didesinfek'an seoelum dan sesudah digunakan; 
3. cover microphone agar diganti setiap selesai digunakan; dan 
4 diupayakan untu.c sesedikit mungkin menggunakan 

microphone; dan 
5 dalam hal l.omunik asi musyawarah/rapat dapat dilakukan 

tanpa harus menggunakan microphone, sebaiknya 
musyawara '1./rar:at tidak menggunakan microphone. 

menerapl.an prorokol kesehatan pencegahan penyebaran 
COVID-lq dan kepada tamu yang tidak mematuhi protokol 
kesehatan pencegahan penyebaran COVID-19 diminta untuk 
tidak bertumu. 



J. waktu pelaksanaan seleksi tambahan seefisien mungkin 
sesuai kebituhan: 

BABV 
TAHllPl1.N SELEKSI TAMBAHAN 

Pasal 6 

( 1 Pelaksanaai: selel.si tambahan mempedomani dan menerapkan 
ketentuan-'- etentuan sebagai berikut: 
a. tempat pelaksar aan seleksi tambahan dibersihkan a tau 

disemprot deeinjektari 1 (satu) atau 2 (dua) jam sebelum 
acara dii.rulai; 

b. tempat seleks! t.ambahan yang dilakukan pada ruangan 
tertutup mernper natikan ventilasi dan sirkulasi udara yang 
baik; 

c. jarak tern pat dud .ik peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) 
meter at.u tern pat duduk peserta diberi tanda denganjarak 
duduk autar peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) meter; 

d. jumlah orang d l dalam dan sekitar ruangan seleksi 
tambahai. mernpertimbangkan jarak tempat duduk dan 
kapasitas ruangan; 

e. Panitia Pilkades I'ingkat Desa menyiapkan tempat cuci 
tangan d.: n sabun; 

f. seluruh bakal calon kepala desa, Panitia Pilkades Tingkat 
Kabupatet, Perugas Pengamanan dan pihak lain yang 
terlibat da ·_ am seleksi tambahan wajib memakai masker dan 
cuci tangai pakai sabun; 

g. sebelum ruasuk ruangan, bakal calon kepala desa wajib 
dicek suhu tube h; 

h. Bakal cal.n kepala desa menempati tempat duduk yang 
telah dise.: iakan; 
pengguna.: G microphone : 

1. Disiapkan sesuai jumlah pembicara atau sesuai 
kebutuhan; 

2. dides1rfekta'1 sebelum dan sesudah digunakan; 
3. cover i, .icrop.iorie agar diganti setiap selesai digunakan; 

4. diupay akan .muk sesedikit mungkin menggunakan 
microp .ione; dan 

5. dalam ·1a1 komunikasi dapat dilakukan tanpa harus 
menggunaka n microphone, sebaiknya tidak 
menggunakai r.iicrophone. 

-c. peserta m. syawarah/rapat wajib menggunakan masker; 
. waktu pelaksanaan musyawarah atau rapat 

dilakukan seefisicn mungkin; dan 
J n setelah se.r-sai pela ksanaan musyawarah atau rapat, tempat 

pertemuan .' ruangan dibersihkan atau disemprot desinfektan. 



b. musyawrrahyrapat yang dilakukan pada ruangan tertutup 
memperlatikan ventilasi dan sirkulasi udara yang baik; 

c. jarak tern pat d .id .ik peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) 
meter atau te mpat duduk peserta diberi tanda dengan 
jarak dur.uk antar peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) 
meter; 

d. memperl itungcan jumlah peserta musyawarah dengan 
memperi mbangk an jarak tempat duduk dan kapasitas 
ruangan: 

e. Panitia F .lkade s Tingkat Desa menyiapkan tempat cuci 
tangan dun sabur; 

f. Panitia "ilkades Tingkat Desa, BPD, Panitia Pilkades 

BAB VI 
TAHAl:AN Pl~NB:TAPAN CALON KEPALA DESA 

Pasal 8 

(1) Musyawarar penetap.m calon kepala desa dilaksanakan dengan 
menerapkan protckol kesehatan sebagai berikut: 

a. tempat »elaks.an aan (ruangan) musyawarah dibersihkan 
atau dis.empr»t desinfektan 1 (satu) atau 2 (dua) jam 
sebelum acara dirnulai; 

Pasal 7 
[l] Calon kepa: :l desa yang positif COVID-19 tidak diperkenankan 

mengikuti ~;:~leksi tambahan bersama calon kepala desa yang 
lain. 

(2) Panitia Pi11 r.des Tin gkat Desa berkonsultasi kepada panitia 
tingkat Kal: upaten untuk menyiapkan sarana komunikasi 
secara virtu d un t uk melaksanakan seleksi tam bahan kepada 
calon kepala desa yang positif COVID-19 di tempat isolasi. 

k. bakai ~alon .kepal~ d~sa hanya dapat mengikutsertakan/ 
me~gaJak/d1damp1~gi maksimal 1 (satu) orang dari 
kedianannza menuju tempat seleksi tambahan; dan 

I. setelah selessi pelaksanaan seleksi tambahan, tempat 
perte muan, ruangan dibersihkan atau disemprot 
desiniektan 

( 2) Dalam hal suhu .uhuh bakal calon kepala desa lebih dari 37 5°c 
(tiga pulul: tujuh loma lima derajat celcius) atau sedang 'nu, 
batuk, deriam, maka peserta yang bersangkutan mengikuti 
seleksi di ruan.gan tersendiri/khusus dengan pengawasan 
ketat. 

(: ) Dalam hal suhu tu huh panitia pilkades a tau petugas seleksi 
tambahan lebih dar: 37,5°c (tiga puluh tujuh koma lima derajat 
celcius) a .au sed.mg flu, batuk, demam, maka yang 
bersangkut.,n dirninta kembali ke rumah dan tugasnya 
dialihkan kvpada panitia atau petugas yang lain. 



a. tempat p.ilakse naan (ruangan) musyawarah dibersihkan 
atau dis: mpro: clesinfektari 1 (satu) atau 2 (dua) jam 
sebelum ucara dimulai; 

b. Musyawaiah yang dilakukan pada ruangan tertutup 
memperhrtikan ventilasi sirkulasi udara yang baik; 

BAB VII 
Ti~HAPAN PENCrUND(AN NOMOR URUT CALON KEPALA DESA 

Pasal 9 

(1) vlusyawarah pengun dian nomor urut calon kepala desa 
( lilaksanakar dengr m menerapkan protokol kesehatan se bagai 
'.>erikut: 

Ting, at Kecamatan, Bakal calon kepala desa atau 
kuasrnya, dun Petugas Pengamanan wajib memakai 
masker dan cuci tangan pakai sabun; 

h. peser :a menernpati tempat duduk yang telah disediakan; 

1. pengg .maan nicrophone : 

1. Di-iapkan sesuai jumlah pembicara atau sesuai 
ke uutuhnn: 

2. didesinfektcn sebelum dan sesudah digunakan; 

3. cousr microphone agar diganti setiap selesai digunakan; 
4. diuiayak.an untuk sesedikit mungkin menggunakan 

microphone; dan 
5. dalm hal l.omunikasi dapat dilakukan tanpa harus 

me ggunake n microphone, sebaiknya tidak 
mer ggunakan microphone. 

J. Waktu pela.csanaan musyawarah dilakukan seefisien 
mungk n ses .iai kebutuhan; 

k. bakal ,: alon .cepala desa hanya dapat didampingi oleh 1 
( satu) orang per damping, dan dilarang mengiku tsertakan, 
menga ak orang lain dari kediamannya menuju tempat 
musyavarah sampai kembali ke rumah; dan 

1. setelah sele sa pelaksanaan musyawarah, tempat 
pertem.ian/r uangan dibersihkan atau disemprot 
desinf e I: tan. 

(2) Dalam hal s uhu tubuh bakal calon kepala desa lebih dari 37 ,S0c 
(tiga puluh ujuh ko ma lima derajat celcius) atau sedang flu, 
batuk, demam, maka yang bersangkutan tidak diperkenankan 
mengikuti n: .isyawar ah dan menguasakan kepada pihak lain 
untuk hadir mewa kil: berdasarkan surat kuasa diatas meterai. 

(3) Dalam hal s .rhu tubuh panitia pilkades, lebih dari 37,5°c (tiga 
puluh tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang flu, batuk, 
demam, mak.a yang hersangkutan diminta kembali ke rumah 
dan tugasny.. dialihkan kepada panitia yang lain. 



4. diutayakan .mtuk sesedikit mungkin menggunakan 
micrnphone; dan 

5. dala:n hal komunikasi musyawarah atau rapat dapat 
dilasukan tanpa harus menggunakan microphone, 
sebaiknya musyawarah atau rapat tidak menggunakan 
mien.phone. 

J. Peserta musy awarah wajib menggunakan masker dan 
membav, a hand i.anitizer sendiri; 

k. waktu prlaksana.m musyawarah seefisien mungkin; 

l.calon keoala ces.a hanya dapat didampingi oleh 1 (satu) 
orang pendar ip.ng, dan dilarang mengikutsertakan, 
mengajal: orang lain dari kediamannya menuju tempat 
musyawa rah; can 

m. setelah selesai pelaksanaan musyawarah, tempat 
pertemua ·1./ rue ngan dibersihkan a tau disemprot 
desinfeki.in. 

(2) Dalam hal su.iu tubuh Panitia Pemilihan Kepala Desa Tingkat 
1 resa lebih dari 37 .5°::: (tiga puluh tujuh koma lima derajat 
celciuss atau sed.ang flu, batuk, demam, maka yang 
lersangkutar diminta untuk kembali ke rumah dan tugas 
t.igasnya di.Jihkan kepada petugas/orang lain sesuai 
ketentuan. 

c. jaral: tempat duduk peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) 
~eter atai. tempat duduk peserta diberi tanda dengan 
jarak: duduk s ntar peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) 
meter 

d. memperhituni;kan jumlah peserta musyawarah dengan 
mem::1ertim:>angkan jarak tempat duduk dan kapasitas 
ruangan; 

e. Panit.a Pilkades Tingkat Desa menyiapkan tempat cuci 
tangar dan sabun; 

f. selurui peaera musyawarah wajib cuci tangan pakai 
sabur.: 

g. sebelum masul: ruangan, peserta musyawarah wajib dicek 
suhu ·ubuh. Dalam hal suhu tubuh peserta lebih dari 
37 ,S0c (tiga pu luh tujuh koma lima derajat celcius) atau 
sedans flu: batuk, demam, maka peserta yang 
bersan.rkuta.i oiminta untuk kembali ke rumah; 

h. peserta musyawarah menempati tempat duduk yang telah 
disedia lean; 

1. penggu naan microphone : 

1. Dis: apkan sesuai jumlah pembicara a tau sesuai 
keb .ituhan; 

2. dide~sinfeJ:ta'1 sebelum dan sesudah digunakan; 

3. cov: r microp 1.one agar diganti setiap selesai digunakan; 



(2) De= lam hal TFS berada pada ruangan tertutup, maka 
mt mperhatikan ventilas.. dan sirkulasi udara yang baik. 

Pasal 12 

(1) Pt mungutan o.rn peighitungan suara diupayakan dilakukan 
pada TPS yang herada di ruangan terbuka. 

BAB IX 
TAHAPAN PE MUNGUfAN DAN PENGHITUNGAN SUARA 

Bagian Kesatu 
TPS 

BAB VIII 
TPHAPAN KAMPANYE 

Pasal 11 

(1) Pelaksanaan kamparye dilarang menimbulkan kerumunan 
orang. 

(2) Kampanye :I ilaku.can dengan memanfaatkan media sosial, 
komunikasi dalam j.aringan daring/ online dan pemasangan 
spanduk/baliho. 

(3) Waktu pelak sanaan campanye sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) sesi..u denga.a jadual yang ditetapkan dan disepakati 
para calon kepala ces.a atau kuasanya dengan Panitia Pilkades 
I'ingkat Desa dan dituangkan dalam berita acara. 

(4) .ialon kepals desa atau Pelaksana Kampanye yang positif 
-t erkena COVh)-19 tids k diperkenankan terlibat dalam kegiatan 
kampanye d ..n we jib melakukan isolasi sesuai ketentuan 
J -eraturan per undang- .mdangan. 

Pasal 10 
( ) Setelah diietapkan iya pengundian nomor urut calon kepala 

desa sebataimana dimaksud dalam Pasal 9, dilanjutkan 
dengan peribaca.an dan penandatanganan pakta integritas dan 
deklarasi :lama i oleh Panitia Pemilihan Kepala Desa, 
Pemerintah Daearah dan Kepolisian, calon kepala desa. 

(21 Dalam pal.ta integritas dicantumkan pula komitmen untuk 
mematuhi .irotokol lresehatan pencegahan penyebaran COVID- 
19 dalam prlaksana m Pemilihan Kepala Desa. 

·3) Dalam hell suhi. tt.buh calon kepala desa lebih dari 37 ,5°c (tiga 
puluh tujuh koma Ii.ma derajat celcius) atau sedang flu, batuk, 
demam, raaka peserta yang bersangkutan diminta untuk 
kembali k c: rurnah dan menguasakan kepada orang lain untuk 
mengikut musyawarah pengundian nomor urut calon kepala 
desa. 



(1) Panitia Pilkr.des Tingkat Desa, dan petugas keamanan 
memerintahl.an pulang kepada Pemilih yang telah 
rienggunakar. hak pilhnya. 

(2) ~anitia Pilkaces Tingkat Desa, dan saksi calon kepala desa 
naupun Pai'. itia Pilkades Tingkat Kecamatan dan Panitia 

,)ilkades Tingkat :(abupaten menggunakan kemeja lengan 
panjang, sarung tangan, masker, face shield dan topi. 

(3) Panitia Pilkac •:'S Tingkat Desa, maupun Panitia Pilkades Tingkat 
1 .ecamatan da 1. Panitia Pilkades Tingkat Kabupaten melakukan 
upaya-upaya pendisip inan Pemilih, Saksi Calon Kepala Desa 
t ntuk memati.hi protokol kesehatan. 

(4) Fetugas KPP~· menyediakan dan/atau menyemprotkan cairan 
l and sanitizer kepad a j ari pemilih yang telah menggunakan hak 
pilihnya sebelum dan setelah dicelupkan/ditempel kedalam 
tinta yang meuadi bukti penggunaan hak pilih. 

(5) Panitia Pilkadrs Tingkat Desa memerintahkan pulang kepada 
pemilih sebelu m menggunakan hak pilihnya yang mengajak 
a rak-anak dar / a tau tidak mematuhi protokol kesehatan. 

(6) Panitia Pilkadrs Tingk.rt Desa dan/atau KPPS memfasilitasi 
kcmudahan bagi pernilih yang hamil, lansia, suhu tubuh lebih 

Bagian Kedua 
Panitia/Petugas dalam TPS 

Pasal 14 

Pasal 13 
( '_) TPS beseru. perlengkapan dan peralatannya dibersihkan a tau 

disemprot dengan disinfektan sebelum dan setelah 
pelaksanaan pemur gutan dan penghitungan suara. 

(~') Selama pel-ksanaar pemungutan dan penghitungan suara TPS 
beserta pe .lengkapan dan peralatannya dibersihkan atau 
disemprot dengan desinfektan secara berkala sesuai 
kebutuhan 

(3) Pada meja panita dipasang pembatas transparan agar tidak 
terjadi kontuk langsung antara petugas dengan pemilih. 

(41 Disediakan temp.at duduk untuk pemilih yang menunggu 
panggilan pcnggu.raan hak pilih, dengan jarak duduk 1 (satu) 
sampai den..an 2 (du a] meter. 

(5 Disediakan t empa: cuci tangan dan sabun. 
(6) Pada TPS disiapkan sarana dan petugas kesehatan. 

3) Lokasi TP:\ berada pada lokasi wilayah pemilihan. 
1 4) Pada TPS can sekitarnya disiapkan sarana kesehatan dan Tim 

P3K. 
(5) Pintu masuk da.i pintu keluar TPS tidak menggunakan pintu 

yang same. 



Bagian Keempat 
Pemilih 
Pasal 16 

(1 Pemilih yang akar. menggunakan hak pilihnya: 
a. wajib .nenggurakan masker yang memenuhi standar 

kesehaan serta tidak memiliki logo/motif nama, nomor 
urut d.: n/atau toto calon kepala desa; 

b. Disarar kan rr.embawa hand sanitizer sendiri dan 
menggi.nakan baju lengan panjang; 

c. wajib nencuci tangan dengan sabun sebelum dan setelah 
menggi.nakan hak pilih; 

d. wajib n.enjaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang 
lain; 

e. tidak membawa. anak-anak ke lokasi TPS. 
(2) Pemilih me nyem pro :kan cairan hand sanitizer kepada jarinya 

sebelum dan setelah dicelupkan/ ditempel kedalam tinta yang 
menjadi bu lti pengg unaan hak pilih. 

Bagian Kelima 
Pelaks.inaan Pemungutan dan Penghitungan Suara 

Paragraf 1 
Pemungutan Suara 

Pasal 17 

) Panitia Pi «ades T ingkat Desa, Calon Kepala Desa a tau 
kuasanya, saat pernungutan suara tetap mempertimbangkan 
pencegaha. keru mi.nan orang. 

(:1) Pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanak.in deng an mekanisme protokol kesehatan yang 
ketat. 

dari 37,5°c (tiga piluh tujuh koma lima derajat celcius), 
dan/atau sakit. 

(7) Panitia Pill.ades Tingkat Desa, dan petugas keamanan 
mengatur dun mengendalikan agar tidak terjadi kerumunan di 
dalam maup.in di ruar TPS. 

Bagian Ketiga 
Calon Kepala Desa 

Pasal 15 

(l_ Calon Kepala Dess. tidak disediakan panggung. 
(2 Calon kepal.: desa tidak diperkenankan berkeliling ke TPS-TPS. 
(3 Calon Kepala Desa diperkenankan hadir pada saat acara 

pembukaan ·:,emung .itan suara dan penghitungan rekapitulasi 
suara, dan .: apat diw akili oleh saksi 



! 1) Panitia Perailihan Tingkat Desa melaksanakan penghitungan 
suara d: ngan nenghindari kerumunan orang serta 
menerapkan protolol kesehatan. 

2) Penghitunan suara dilakukan dengan memperhatikan jarak 
namun pcnulissn angka dapat dilihat jelas dan suara dapat 
terdengar elas. 

Paragraf 2 
PE nghitungan Suara 

Pasal 21 

Pasal 20 

(-) Waktu per ggunaar hak pilih dilakukan secara bergiliran 
dengan teta p merigikuti protokol kesehatan. 

(:·) Untuk menberi kesempatan pemilih dalam mengunakan hak 
pilinya yanj: sudah herada di TPS, Panitia Pilkades Tingkat Desa 
menyediak.m waktu tambahan di akhir waktu pemungutan 

suara. 

(1 Sebelum me..nasuki lokasi pemungutan suara, setiap pemilih 
dicek suhu t .ibuh 

(2 Dalam hal suhu tuhuh yang bersangkutan lebih dari 37,S0c 
(tiga puluh rujuh kc ma lima derajat celcius) atau sedang flu, 
batuk, den: am, maka yang bersangkutan difasilitasi oleh 
Panitia Pilkudes Tingkat Desa dan saksi masing-masing calon 
dengan teta» mengatur jarak dalam menggunakan hak pilihnya 
dalam rangl.a mencegah kemungkinan penularan penyakit. 

Pasal 19 

Pasal 18 

(1) ~;ebelum mel.: ksanakan tugas, Panitia Pilkades Tingkat Desa, 
< lan saksi cal: n kepala desa dicek suhu badan terlebih dahulu. 

(2) ')alam hal S'. hu t ubi.h yang bersangkutan lebih dari 37 ,S0c 
tiga puluh tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang flu, 
oatuk, dernam, maka yang bersangkutan diminta untuk 
cembali ke ··uma!1 dan tugas-tugasnya dialihkan kepada 
oetugas / orang lain se suai ketentuan. 

(3) Panitia Pilkarles Tiigkat Kecamatan, Panitia Pilkades Tingkat 
Kabupaten clan piialc lain yang akan memasuki TPS harus 
dicek suhu bidan terlebih dahulu. 

(4) Dalam hal s .. rhu tub .ih yang bersangkutan lebih dari 37 ,S0c 
(tiga puluh ·:11juh .coma lima derajat celcius) atau sedang flu, 
batuk, dernan sebasaimana dimaksud pada ayat (3), maka 
yang bersangkutan diminta untuk kembali ke rumah dan 
tugas-tugasi · ya di alihkan kepada petugas / orang lain sesuai 
ketentuan. 



(1) Sebelum mem.asuki lokasi penghitungan rekapitulasi suara, 
s -tiap orang dicek suhu tubuh. 

(2) Lalam hal suiu tutul Panitia Pilkades Tingkat Desa, Panitia 
P lkades Tingl.at Kecarnatan, Panita Tingkat Kabupaten, BPD 
le bih dari 37,:: 'c (tiga ouluh tujuh koma lima) derajat celcius 
a au sedang i.u, batuk, demam, maka yang bersangkutan 
d minta untuk kernbali ke rumah dan tugas-tugasnya dialihkan 
kcpada petugas.Zorang · ain sesuai ketentuan. 

(3) Dalam hal sulu tuou.i calon kepala desa atau saksi calon 
kopala desa le bih d ari 37 ,S0c (tiga puluh tujuh koma lima) 
de -rajat celcius a tau SE dang flu, batuk, demam, maka yang 
be rsangkutan dimints untuk kembali ke rumah dan 
kt hadirannya .: iwakii o leh orang lain berdasarkan surat kuasa 
di atas meterai <: ari calon kepala desa. 

(4) St belum dan s,: .elah .akiivitas penghitungan rekapitulasi suara, 
setiap orang mrncuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer. 

Pasal 23 

E agian Keenam 
Per ghituigan Rekapitulasi Suara 

Pasal 22 

(1) Penghitungari rekapitulasi suara dilakukan di TPS. 
(2) Dalam hal TPS sel.agai TPS tidak memungkinkan untuk 

dilakukan penghit un gan rekapitulasi suara, Panitia Pilkades 
Tingkat Desa dapa t menentukan lokasi a tau tempat lain yang 
lebih represrntatif d alam melakukan penghitungan dengan 
penerapan protoko: kesehatan, berdasarkan hasil musyawarah 
dengan BPI: Pan.tia Pilkades Tinggkat Kecamatan, Satuan 
Tugas Penanj.anan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan Satuan 
I'ugas Penanuanan COVID-19 Tingkat Desa. 

(3) ~ada lokasi penghirur .gan rekapitulasi suara disiapkan sarana 
cesehatan ds.a Tim P3K. 

(4) :Janitia Pilkarles Ting.cat Desa, Calon Kepala Desa dan/atau 
.saksi Calon l-.epala Desa, Panitia Pilkades Tingkat Kecamatan, 
.lan petugas l.eamanan menggunakan kemeja lengan panjang, 
1 nasker, saru 1; g tan gai 1 dan topi. 

(5) Sebelum dan sete .al: dilakukan penghitungan rekapitulasi 
~ .. uara, TPS ht .erta per alatan dan perlengkapannya dibersihkan 
«tau disempr:« desinfektan. 

(6) Disediakan tenpat cud tangan dan sabun. 

(7) I 'enghitungar rekapitulasi suara hanya dihadiri oleh Panitia 
I'ilkades Tingl.at Dcsa , Calon Kepala Desa atau Saksi Calon 
Lepala Desa, !:,PD, Panitia Pilkades Tingkat Kecamatan, Panitia 
1 ingkat Kabuoaten dan petugas keamanan. 



Pasal26 

( 1) ~ (tujuh) hari sebelu m oelaksanaan pelantikan dan pengucapan 
s umpab./janji, Caloi lcepala desa terpilih yang akan dilantik 
can pendampingnya harus melampirkan hasil tes rapid. 

(2) Lalam hal bcrdasakrn hasil tes rapid, yang bersangkutan 
dinyatakan re r.ktif, ma ka yang bersangkutan wajib mengikut 
ks Swab PCR 

(3) Dalam hal haail tes Swab PCR sebagaimana dimaksud ayat (2) 
rr enunjukan b .ihwa yang bersangkutan positif terkena COVID- 
1 q, maka pelantikan dan pengucapan sumpah/janji ditunda 
s. mpai dengai yang tersangkutan dinyatakan sembuh oleh 
pt jabat berwe.: .ang clan sesuai penjadwalan oleh Pemerintah 
Duerah. 

Pasal 25 

( 1 Acara pelar tikan d.hadiri oleh calon kepala desa terpilih, 
pendamping calon kepala desa terpilih, Forum Komunikasi 
Pimpinan Daerah (FCRKOPIMDA), Camat, dan perangkat acara. 

(2) Undangan lain akan ditetapkan kemudian, dengan 
mempertimbmgkan j arak dan kapasitas ruangan. 

(3) Panitia pela. .itikar: herkoordinasi dengan Dinas Kesehatan 
untuk meny: .. .ipkan sarana kesehatan dan Tim Medis. 

(4) Tempat peluksanaa n kegiatan beserta peralatan dan 
perlengkapai: nya ditersihkan atau disemprot desinfektan, 
sebelum dan setelah l.egiatan dilaksanakan. 

(5) Couer microphone diganti sebelum dan sesudah penggunaan. 
(6) .Jarak tempat dudu k peserta diatur dengan diberi tanda. 
(7) lanitia pelant.kan menyiapkan tempat cuci tangan dan sabun. 

BABX 
PELAI'lTIKAr--· DAN PENGUCAPAN SUMPAH/JANJI 

KEPALADESA 

Pasal24 
S, .telah selesa '. penghitungan rekapitulasi suara, calon kepala desa 
dim/ a tau saksi calon tidak diperkenankan melakukan tindakan 
tindakan yan.; dapat mengakibatkan berkerumunnya orang 
de -, n/ atau men.akibatkan gangguan keamanan. 

5) Penghitur.zan siara dilakukan dengan memperhatikan jarak 
peralatan .Ian peserta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 
ayat (5). 



Pasal 28 

(]) Satuan Ti..gas Fenanganan COVID-19 Tingkat Kabupaten, 
Satuan Tunas Peianganan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan 
Satuan Tut.as Penanganan COVID-19 Tingkat Desa memiliki 
tugas dan wewenang melakukan pembinaan, monitoring, 
pengawasar., evaluasi, pengendalian dan penegakan peraturan 
yang berka: :an dengan Wabah COVID-19. 

(:) Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Tingkat Kabupaten, 
Satuan Tu.i.as Peianganan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan 
Tingkat D = sa m err fasilitasi proses isolasi bagi bakal calon 
kepala des. :L dan c.alon kepala desa yang dinyatakan positif 
COVID-19 dalarn memenuhi setiap tahapan pelaksanaan 
Pemilihan I .epals D esa. 

(. ~) Satuan TL gas Per .anganan COVID-19 Tingkat Ka bu paten, 
Satuan Tugas Pe naiganan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan 
Satuan Ti..jas Penanganan COVID-19 Tingkat Desa memiliki 
wewenang untuk rr.elakukan tindakan atau upaya penegakan 
Protokol Krsehatan Pencegahan Penyebaran COVID-19 sesuai 
ketentuan perati tra n perundang-undangan. 

BAB XI 
TUGP.:, DAJ\. \\'EWENANG SATUAN TUGAS 

PE:\TA'.'+J"GANAN COVID-19 

Pasal 27 

( 1) Setiap orar ~ ye ng menghadiri acara pelantikan dan 
pengucapan sunpah/janji jabatan (peserta) wajib 
menggunakan maske ~ dan membawa hand sanitizer. 

(2) Sebelum ma ::.uk ruargan pelantikan, peserta yang hadir wajib 
diukur suhu tubuh, r ienggunakan masker dan membawa hand 
sanitizer. 

(3) Dalam hal si..hu tubuh undangan lebih dari 37 ,5°c (tiga puluh 
tujuh koma lima derajat celeius) atau sedang flu, batuk, demam, 
maka yang bersangkutan diminta untuk tidak menghadiri 
acara pelan.ikan dan pengucapan sumpah/janji kepala desa. 

(4 Dalam hal :; .ihu tubuh calon kepala desa yang akan dilantik 
lebih dari 3'; ,S0c (tiga puluh tujuh koma lima derajat celeius) 
atau sedang flu, batuk, demam, maka pelantikan dan 
pengambila: sumpai jabatan dilaksanakan pada waktu yang 
sama denga.t ternpat terpisah. 

(5 Pendokumertasia i (foto bersama) diatur sedemikian rupa 
dalam rang.a menglindari penyebaran COVID-19. 



BAB XIII 
KET~NTUAN PENUTUP 

Pasal30 
Pe1 aturan ini mulai berlr.ku pada tanggal diundangkan. 

BAB XII 
SANKS I 
Pasal29 

( 1) Sakal calon,' calon kc pala desa, saksi calon kepala desa, tim 
sukses Zpendukung dan masyarakat yang tidak mematuhi 
protokol ke.sehata :1, diberi sanksi peringatan tertulis oleh 
Panitia Pilka.les 'Lngkat Desa dan bakal calon/calon kepala 
desa/ saksi/ ·: im sukse s menandatangani surat pernyataan akan 
mematuhi pr.rtokol ke sehatan dan tidak mengulangi kesalahan. 

(2) Dalam hal be, «al calon/calon kepala desa/saksi/tim sukses dan 
masyarakat ·:idak mengindahkan peringatan tertulis dan tidak 
memenuhi surat perr yataan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), Satuar Tugas. penanganan COVID-19 berwenang 
melakukan penegak.m hukum sesuai ketentuan peraturan 
perundang-i. ndangan. 

(3) Dalam hal pelanggaran dilakukan oleh Panitia Pemilihan 
Kepala Desa Tingkat Desa, petugas pengamanan, BPD, Panitia 
Pemilihan ~; epala Desa Tingkat Kecamatan, atau Panitia 
Pemilihan Kcpala Desa Tingkat Kabupaten, maka Satuan tugas 
Penanganan COVID-19 memberi sanksi sesuai ketentuan 
peraturan perundang- undangan. 



BERITADAERAH KABl PATENBUTC:·JTENGAHTAHUN2020NOMOR 

Diundangkan d Labu ngkari 
pada tanggal, 3 - a - 2020 

Ditetapkan di Labungkari 
pada tanggal, 3 --- fl - 2020 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Pera .uran ini clengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Butor. Tengah. 


